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ABSTRAK

Nama : Sukawati Susetyo
Program Studi : Arkeologi
Judul : Kepurbakalaan Padang Lawas, Sumatera:Utamjauan

Seni Bangun, Seni Arca, dan Latar Keagamaan.

Penelitian ini menelisik seni bangun dan seni dPealang Lawas. Di
samping mempunyai kemiripan dengan masa Jawa Tdagad ke-8-10 M) dan
Jawa Timur (abad ke 13-15 M), juga mempunyai cgealg khas. Beberapa gaya
seni bangun dari masa Jawa Tengah dan Jawa Tiunberikenaan dengan denah,
bentuk biaro, perbingkaian, kala-makara, penggubahan, bentuk arca penjaga
berupa figur manusia dan singsdapun gaya seni bangun yang merupakan ciri
khas dari kepurbakalaan Padang Lawas berupa kaapatobjek yang dipuja,
penataan biaro induk dan perwara, arca penjadeebirik buaya dan gajah, dan
penempatan arca penjaga berbentuk manusia di sgmgaikara.

Gaya seni pahat dari masa Jawa Tengah dan Jawa yang dijumpai
pada kepurbakalaan Padang Lawas, misalnya figyurggrgang dipahatkan di
dalam mulut makara dan pahatan untaian bunga Hekbguoirlande Meskipun
bentuk makara Padang Lawas mirip dengan yang dikemuli Prambanan,
namun gaya pemahatannyapun mempunyai corak yansg. Kkdapun corak
khusus seni pahat yang ditemukan di Padang Law&s yahatan arca penjaga
dan singa yang mempunyai bentuk tubuh berbeda depghatan di Jawa.
Bentuk penjaga wanita mungkin disesuaikan dengam Setempat.

Mengenai latar keagamaan kepurbakalaan Padang Lbemssarkan studi
ikonografi terhadap arca dan relief yang menggakamar wajah-wajah
menyeramkan serta prasasti singkat bertuliskan navamantra aliran Tantris,
jelas membuktikan bahwa masyarakat pendukung biiaRadang Lawas adalah
pemeluk agama Buddha aliran Vajrayana. Suatu halg ymenarik adalah
terdapatnya temuan berupa arca Gangan Yoni yang ditemukan pada Biaro
Bahal 2 dan Tandihat 1 pada waktu dilakukan pentisrssitus. Tidak dapat
dipungkiri bahwa kedua jenis temuan itu merupakadikasi kuat terdapatnya
agama Hindu alirarsaiwa yang dianut di Padang Lawas. Diduga pada zaman
dahulu terdapat komunitas penganut agama Hsiaia di sana. Arca Gasa dan
Yoni tersebut merupakan temuan lepas maka bisadspjadahkan pada saat
benda tersebut sudah tidak dipergunakan lagi. Dpsay kedua temuan itu, ada
termuan lain yang sempat ‘dicurigai’sebagai indikadanya agama Hindiiwa,
yaitu lapik arca berhias naga, dan arca memegasgla, namun terbukti bahwa
kedua artefak tersebut tidak ada hubungannya deragama Hindwiwa, jadi
latar keagamaan kepurbakalaan di Padang Lawas had@laldha aliran
Vajrayana.

Kata kunci:
Kepurbakalaan Padang lawas, Seni Bangun, Seni Kezgamaan
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ABSTRACT

Name : Sukawati Susetyo
Study Program : Archaeology
Title . Antiquities of Padang Lawas, North SunnatdBuild Art

Review, Art Scupture, and Religious Background.

This research is to explore the art of build dahd art of sculpture in
Padang Lawas, besides have some similarities \Withperiod of Central Java
(8"-10" Century) and East Java {1315" century), also have its own distinctive
styles. There are styles of Central Java and Bast With respect to plans, forms
of biaro, frameskala-makara use of materials, the shape of the guard statfies
human figures and lion. The art styles, that oftarstics of the archeological
Padang Lawas, are the shape and arrangement wfaiheand perwara temple or
biaro, statues of a crocodile and elephant-shapealdg and the placement of
human-shaped statues guard beside the makara.

Sculptural art style of the Central Java and Hast that found in Padang
Lawas, such as a carved figure of a soldier imtbeth ofmakaraand decoration
of garlands flowers shaped. Although Padang Lawaskaraforms are similar
to those found in Prambanan, yet stylish designe ita own typical of carving.
The special styles of carving found in Padang Laarascarved lion statue guards
and having different body shapes from Java’'s. Fooingemale guard maybe
adjusted to local figures.

Regarding the religious background of archeolddgialang Lawas, based

on studies of the statues and reliefs iconograplepicting scary faces and a
brief Tantric’s inscription spells, clearly proves that the peagi®adang Lawas
biaro worshipers were followers of théajrayana school of Buddhism. The
interesting things are the presence of findinghsasGaneshaandY oni statues
found atBiaro Tandihat, Bahal 2 and 1 when the sites were algaaut. It is
inevitable that these two types of findings arersrindication of the presence

of the HinduShaivasflow were adopted in Padang Lawas. Presumably there

were community of ancienlindu Shivathere, Yoni and statues oGanesha
could have moved when the object were no longed.useaddition to these two
findings, there are others which could be assunseddication of the Hindu
Shiva, which are the dragon decorated pedestalttandholding trident statue,
however these had proved that the two artifactsnaterelated to thédindu
Shiva so the religious background of archeological iad&hg Lawas is
VajrayanaBuddhism.

Keywords:
Padang Lawas old Antiquities, Art Building, Art Soture, Religion
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Melalui perjuangan yang cukup melelahkan akhirmgstyang berjuduUkepurbakalaan
Padang Lawas, Sumatera Utara: Tinjauan Gaya Seamd8n, Seni Arca, dan Latar
Keagamaardapat kami selesaikan.

Penulisan tesis ini tidak akan akan berhasil dalakeana tanpa bantuan dari
berbagai pihak, baik secara institusional maupuibadr. Oleh karena itu sudah
sepantasnya jika pada kesempatan yang sangatrivdikmi sampaikan ungkapan rasa
terima kasih dan penghormatan kepada semua pihal yglah membantu dalam
penulisan tesis ini.

Ucapan terimakasih dan penghormatan pertama-tamadamnpaikan kepada Dr.
Irmawati M. Johan selaku Ketua Program Studi Ar&gpldan Ketua Dewan Penguiji,
yang telah banyak membantu memberikan pengarahambingan, motivasi, dan
mendampingi kami dalam mata kuliah tertentu.

Ucapan terima kasih dan penghormatan yang kedumai, $@mpaikan kepada Dr.
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Hartini, M. Si atas ijinnya sehingga kami dengdndsa dapat melakukan penelitian pada
koleksi Museum yang berasal dari Padang Lawas.
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